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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Sampai saat ini, kompetisi dalam dunia bisnis terus berangsur-angsur dan tidak 

dapat dihindari. Perusahaan akan selalu berupaya lebih unggul daripada kompetitor lain 

dengan strategi dan keunggulan kompetitif yang dimilikinya. Untuk itu, perusahaan 

dituntut harus memiliki informasi keuangan yang akurat dan tepat untuk 

keberlangsungan hidup perusahaan dan pengambilan keputusan yang strategis. 

Keseluruhan kinerja suatu perusahaan dapat terlihat di dalam laporan keuangan yang 

disusun dan dipublikasikan oleh perusahaan. Dalam hal ini, perusahaan harus 

menyusun laporan keuangan yang terstruktur sehingga dapat dipercaya oleh pihak luar.  

Berdasarkan PSAK Nomor 1 yang ditulis oleh Ikatan Akuntan Indonesia 

(2007), laporan keuangan merupakan bentuk laporan secara keseluruhan menjelaskan 

kondisi kinerja perusahaan secara finansial. Laporan keuangan yang dipublikasikan 

perusahaan bertujuan untuk memberikan informasi kinerja perusahaan yang memiliki 

manfaat bagi pemakai laporan keuangan dalam mengambil suatu keputusan strategis. 

Informasi laporan keuangan tersebut akan digunakan oleh pihak berkepentingan baik 

pihak internal maupun eksternal. Pihak internal adalah manajer sebagai pihak yang 

bertanggungjawab dalam pengambilan keputusan atas pengelolaan manajemen 

perusahaan sedangkan pihak eksternal terdiri dari investor, konsumen, dan kreditur.  
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Pada awalnya, pihak eksternal baik investor, konsumen, dan kreditur memiliki 

ekspektasi yang tinggi terhadap pelaporan keuangan. Laporan keuangan tersebut 

disederhanakan oleh akuntan agar dapat merangkum kegiatan operasional perusahaan 

yang bersifat finansial yang mana berguna bagi pemakai laporan keuangan. Dengan 

harapan, pelaporan keuangan yang disajikan perusahaan dapat menjadi dasar yang 

dapat diandalkan untuk pengambilan keputusan. Dalam hal ini, pihak tersebut 

mengandalkan laporan keuangan untuk menilai kesehatan kinerja keuangan dan 

prospek perusahaan ke depannya. 

Namun, pada kenyataannya, praktik pelaporan keuangan yang disajikan 

memiliki kesenjangan antara harapan yang diinginkan dengan kenyataan di lapangan. 

Perusahaan diberikan kebebasan dalam memilih metode penyusunan laporan 

keuangan. Kebebasan ini menimbulkan kekhawatiran dan potensi timbulnya 

oportunisme dalam menyajikan laporan keuangan secara berlebihan dan dapat 

menyesatkan bagi pengguna laporan keuangan (Priantinah, 2009). Dalam menanggapi 

ketidaksesuaian tersebut, munculnya konservatisme akuntansi sebagai prinsip 

akuntansi yang penting.  

Berdasarkan buku karya Savitri (2016), konservatisme akuntansi merupakan 

metode pengakuan laporan keuangan dengan didasarkan prinsip kehati-hatian dalam 

menghadapi risiko yang akan terjadi di masa depan. Prinsip tersebut menekankan 

bahwa pengakuan yang hati-hati terhadap ketidakpastian ekonomi walaupun hal ini 

dapat memperkecil pengakuan pendapatan. Fenomena ini bertujuan untuk memberikan 

kesejahteraan atas terealisasinya harapan yang diinginkan dengan informasi keuangan 
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yang andal, transparansi, dan kredibilitas. Menurut pendapat LaFond dan Watts (2007) 

terhadap penyusunan laporan keuangan dengan prinsip konservatisme akuntansi, hal 

ini menghindari adanya asimetri informasi dikarenakan manajer melakukan manipulasi 

laporan keuangan. 

Terdapat pandangan-pandangan yang berbeda mengenai penerapan prinsip 

konservatisme yang diberlakukan sehingga menimbulkan pro dan kontra (Zelmiyanti, 

2014). Ada yang berpandangan positif terhadap konservatisme akuntansi bahwa 

prinsip tersebut dapat mengurangi risiko oportunisme manajer dalam melaporkan laba 

secara berlebihan, menciptakan laporan keuangan yang kredibilitas dan transparansi. 

Sebaliknya, ada yang berpandangan negatif terhadap penerapan konservatisme 

akuntansi dimana laporan keuangan yang disajikan lebih rendah dan dapat 

menyimpang dari kinerja keuangan perusahaan yang sebenarnya,  

Telah banyak skandal penyalahgunaan dalam menyusun laporan keuangan 

yang berujung pada tindakan kecurangan yang terjadi di Indonesia. Bersamaan dengan 

itu, kemunculan virus Covid-19 menghambat kegiatan masyarakat karena pemerintah 

telah membuat kebijakan untuk melakukan pembatasan sosial berskala besar (PSBB). 

Hal ini menimbulkan ketidakpastian ekonomi bagi perusahaan, khususnya perusahaan 

di sektor Transportasi dan Logistik. Perusahaan sektor transportasi mengalami 

keterpurukan dimana tercatat membukukan kerugian di dalam laporan keuangannya 

yang dilansir dari katadata.co.id (Aldin, 2020).  Keterpurukan tersebut berdampak pula 

pada perusahaan sektor logistik dimana terjadi penurunan daya beli masyarakat. Secara 

garis besar, penurunan pada sistem transportasi memberikan implikasi yang besar bagi 
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sektor logistik dimana distribusi barang yang bermasalah menghambat pergerakan dan 

pengelolaan barang dikutip dari supplychainindonesia (Setijadi, 2020). 

 

Gambar 1.1 Pertumbuhan PDB 2018-2020 

Sumber : Bareksa (2020) 

 



5 
 

 
Gambar 1.2 Pertumbuhan PDB Beberapa Lapangan Usaha  

Sumber : CNBC Indonesia (2022) 
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Perhubungan (Menhub), salah satu penyebab penurunan ekonomi Indonesia yang 
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(CNBC Indonesia, 2022). Kondisi ini dapat berimbas pada penurunan kinerja keuangan 

perusahaan atau dapat mengalami kebangkrutan (financial distress). 

Fenomena skandal akuntansi tercermin pada perusahaan sektor transportasi 

yakni PT. Garuda Indonesia (Persero) Tbk. Dilansir dari detik.com (2019), kasus PT. 

Garuda Indonesia (Persero) Tbk bermula dari perusahaan tersebut membukukan laba 

bersih tahun 2018 sebesar US$809,85 ribu atau setara Rp 11.33 miliar. Angka tersebut 

meningkat tajam dibandingkan tahun 2017 yang dibukukan merugi. Laba bersih yang 

diperoleh perusahaan atas kerjasama dengan PT Mahata Aero Teknologi masih belum 

terealisasi dan masih bersifat piutang. Dengan adanya kesalahan tersebut, BEI, OJK, 

dan BPK melakukan audit terhadap laporan keuangan tersebut. Dengan adanya 

kesalahan tersebut, perusahaan tersebut diberikan sanksi dan melakukan penyajian 

ulang terhadap laporan keuangan yang disajikan. Terungkapnya kasus tersebut, 

menunjukkan perusahaan tersebut tidak hati-hati dalam mengantisipasi ketidakpastian 

yang terjadi. Secara garis besar, perusahaan tersebut dinilai terlalu optimis dalam 

mengakui laba, dimana laba yang belum terealisasi pada periode ini, tetapi sudah diakui 

dan dilaporkan pada periode masa kini, sehingga menyebabkan kelebihan (overstated) 

pada akun laba bersih. Hal ini bertentangan dengan prinsip konservatisme yang pada 

dasarnya cenderung menunda pengakuan pendapatan yang belum pasti. 

Berdasarkan fenomena tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan objek 

penelitian pada perusahaan sektor Transportasi dan Logistik. Dikarenakan pada sektor 

tersebut, terdapat fenomena yang mendasari penelitian ini dilakukan. Dilandasi adanya 

ketdakpastian ekonomi, timbullah teori agensi dan teori akuntansi positif yang 
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mendasari manajer dalam menerapkan prinsip konservatif dalam praktik akuntansi 

yang dilakukan. Teori agensi menyajikan hubungan antara manajer dan pemilik 

perusahaan yang mana pemilik perusahaan memberikan kepercayaan kepada manajer 

dalam mengelola kinerja perusahaan (Jensen dan Meckling, 1976). Dalam hal ini, 

timbul pula teori akuntansi positif yang melandasi alasan perusahaan menggunakan 

praktik konservatisme akuntansi dalam praktik akuntansi. Hal ini disinyalir terdapat 

beberapa faktor yang mempengaruhi manajer sebagai agen dalam memilih prinsip 

konservatif. Ditemukan telah banyak yang melakukan penelitian yang ditinjau 

memiliki dampak bagi manajer memutuskan untuk memakai prinsip konservatif pada 

praktik akuntansi perusahaan. Variabel-variabel yang dimaksud peneliti ialah arus kas 

operasi, persistensi laba, dan financial distress. 

Menurut PSAK Nomor 2, Arus kas operasi merupakan arus pemasukan maupun 

pengeluaran kas dan setara kas dikutip dari Ikatan Akuntan Indonesia (2009). Kas 

merupakan alat pembiayaan yang telah siap dan fleksibel dipergunakan untuk kegiatan 

operasional perusahaan meliputi saldo kas (cash on hand) dan rekening giro. Setara kas 

merupakan investasi jangka pendek dan bersifat likuid karena sifatnya yang dapat 

langsung dicairkan. Informasi arus kas memudahkan bagi pemakai laporan keuangan 

dalam mengevaluasi kemampuan perusahaan dalam memperoleh kas dan setara kas, 

serta dapat menjadi tolak ukur memprediksi arus kas di masa yang akan datang. Arus 

kas terbagi dalam tiga kelompok aktivitas, yaitu aktivitas operasi, aktivitas investasi, 

dan aktivitas pendanaan. Dikutip dari buku Hidayat (2018), arus kas operasi merupakan 

kegiatan rutin yang dilakukan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. Peneliti 
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tertarik mengambil variabel arus kas dari aktivitas operasi sebagai indikator kegiatan 

penghasil utama perusahaan. 

Persistensi laba merupakan suatu konsep fundamental dalam memprediksi 

kemampuan perusahaan dapat memperoleh laba secara konsisten dari tahun ke tahun 

(Scott, 2015). Pemakai informasi laporan keuangan menilai bahwa perusahaan yang 

dapat meningkatkan persistensi laba berarti prospek kinerja perusahaan tersebut stabil 

dan dapat diandalkan. Berdasarkan penelitian sebelumnya, penelitian yang menyelidiki 

pengaruh persistensi laba terhadap konservatisme akuntansi belum banyak dilakukan. 

Hal ini menarik bagi peneliti untuk memperkaya penelitian tersebut. 

Telah banyak menyelidiki fenomena penyebab financial distress terhadap 

konservatisme akuntansi dalam sistem pelaporan keuangan perusahaan. Financial 

distress merupakan rasio yang mengukur kondisi perusahaan dikatakan mengalami 

kesulitan aliran keuangan yang hampir menuju posisi kebangkrutan (Altman & 

Hotchkiss, 2006). Adanya ancaman tersebut, menarik manajer untuk melakukan 

praktik melebih-lebihkan laba dalam laporan keuangannya untuk menyembunyikan 

kinerja keuangan perusahaan yang sebenarnya. Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

oleh Sudrajat dan Wijayanti (2019), model dalam mengidentifikasi kinerja keuangan 

perusahaan yang paling akurat adalah model Grover dengan tingkat akurasi 85,14 

persen sehingga peneliti ingin menggunakan model Grover dalam menilai kinerja 

keuangan perusahaan.  

Berdasarkan penelitian terdahulu dalam menguji pengaruh arus kas operasi, 

persistensi laba, dan financial distress terhadap konservatisme akuntansi memiliki hasil 
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penelitian yang berbeda-beda. Beberapa penelitian terdahulu yang melandasi teori 

penelitian ini, salah satunya adalah penelitian yang dilakukan oleh Dewi dan Heliawan 

(2021) menunjukkan arus kas operasi berpengaruh positif terhadap konservatisme 

akuntansi. Di samping itu, terdapat penelitian yang dilakukan oleh Haryadi et al. (2020) 

menunjukkan persistensi laba berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi. 

Di sisi lain, penelitian yang dilakukan oleh Wiharno et al. (2023) menunjukkan 

financial distress memiliki pengaruh negatif terhadap konservatisme akuntansi. 

Hal ini membuktikan bahwa diperlukan penelitian terkait “Pengaruh arus kas 

operasi, persistensi laba, dan financial distress terhadap Konservatisme 

Akuntansi pada Perusahaan Sektor Transportasi dan Logistik yang Tercatat di 

BEI”. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan penjabaran latar belakang penelitian ini, peneliti merumuskan 

masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh arus kas operasi terhadap konservatisme akuntansi pada 

perusahaan sektor transportasi dan logistik yang tercatat di BEI? 

2. Bagaimana pengaruh persistensi laba terhadap konservatisme akutansi pada 

perusahaan sektor transportasi dan logistik yang tercatat di BEI? 

3. Bagaimana pengaruh financial distress terhadap konservatisme akuntansi 

pada perusahaan sektor transportasi dan logistik yang tercatat di BEI? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, peneliti menjabarkan tujuan 

penelitian sebagai berikut: 

1. Menguji pengaruh arus kas operasi terhadap konservatisme akuntansi pada 

perusahaan sektor transportasi dan logistik yang tercatat di BEI. 

2. Menguji pengaruh persistensi laba terhadap konservatisme akuntansi pada 

perusahaan sektor transportasi dan logistik yang tercatat di BEI. 

3. Menguji pengaruh financial distress terhadap konservatisme akuntansi pada 

perusahaan sektor transportasi dan logistik yang tercatat di BEI. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Dengan harapan, penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang 

luas dan menambah literatur yang sudah ada, serta memperkuat penelitian 

sebelumnya dalam memahami konsep konservatisme akuntansi dalam 

menyajikan laporan keuangan yang berkualitas. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Perusahaan 

Harapan dari penelitian ini dapat menunjukkan kesadaran dan 

pemahaman lebih dalam terhadap konsep konservatisme akuntansi 
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dalam menyajikan laporan keuangan, serta digunakan dengan sebaik-

baiknya dalam mengambil keputusan yang mempengaruhi masa depan 

perusahaan. 

b. Bagi Investor dan Kreditur 

Penelitian ini dapat membantu pengguna laporan keuangan baik 

itu investor maupun kreditur lebih berhati-hati dalam menggunakan 

informasi laporan keuangan untuk proses pengambilan keputusan 

ekonomi.  

c. Bagi Pemerintah  

Penelitian ini dapat memberikan gambaran dan keputusan yang 

tepat bagi pemerintah dalam mendorong transparansi akuntansi dalam 

pelaporan keuangan perusahaan. Di samping itu, penelitian ini dapat 

membantu pemerintah merancang kebijakan yang tepat terhadap 

pengenaan pajak untuk meningkatkan pendapatan negara.  
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